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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of work-life balance and burnout on job 

satisfaction among nurses at M. Yunus Regional General Hospital, Bengkulu. This study was 

a quantitative descriptive study, with all nurses at M. Yunus Regional General Hospital as the 

research subjects. Data collection techniques used were observation, interviews, and 

questionnaires. Data analysis techniques used descriptive analysis, inferential analysis using 

SPSS, and coefficient of determination (R2) analysis.  The results showed that work-life 

balance significantly influenced job satisfaction among nurses at M. Yunus Regional General 

Hospital, Bengkulu. The better the work-life balance, the higher the nurses' job satisfaction. 

Burnout had a positive and significant effect on job satisfaction among nurses at M. Yunus 

Regional General Hospital, Bengkulu. Emotional, mental, and physical fatigue conditions that 

can be managed well will have an impact on increasing job satisfaction. Work life balance and 

burnout simultaneously or together have a positive and significant effect on job satisfaction of 

nurses at M.YUNUS Bengkulu Regional Hospital. This shows that the balance between nurses' 

personal life and work not only affects job satisfaction, but also the nurses' ability to manage 

physical, emotional, and mental fatigue.. 
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PENDAHULUAN 

Semua organisasi, termasuk yang menyediakan perawatan kesehatan, membutuhkan 

sumber daya manusia. Sumbelr daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat 

pelnting bahkan tidak dapat dilelpaskan dari selmua organisasi, baik institusi maupun pelrusahaan. 

SDM belrpelran selbagai kunci utama dalam melnelntukan arah dan pelrkelmbangan selbuah 

pelrusahaan. Pada dasarnya, sumbelr daya manusia (SDM) adalah individu-individu yang 

dipelkelrjakan di selbuah organisasi, belrpelran selbagai pelnggelrak, pelmikir, dan pelrelncana untuk 

melraih tujuan organisasi telrselbut. SDM melmelgang pelranan pelnting dalam suatu organisasi 

atau pelrusahaan, karelna melrelka melmbelrikan kontribusi signifikan dalam pelngambilan 

kelputusan, yang melrupakan langkah pelnting untuk melncapai visi dan misi yang tellah 

diteltapkan (Pranata & Utama, 2019).  

Rumah sakit adalah jenis fasilitas kesehatan. Rumah sakit memberikan perawatan medis 

dengan membimbing pasien melalui proses penyembuhan dan pemulihan di bawah pengawasan 

dokter. Rumah sakit tidak hanya mengandalkan kekuatan dan kecanggihan fasilitasnya, tetapi 

juga menggunakan dan mempertimbangkan kualitas sumber daya manusianya dengan 

semaksimal mungkin untuk mencapai semua tujuannya. Karena mereka bertanggung jawab 

untuk menyelenggarakan, merencanakan, dan melaksanakan pelayanan pasien yang berkualitas 

tinggi, karyawan rumah sakit merupakan sumber daya manusia yang paling berharga (Malini 

& Yulianty, 2023). Untuk memberikan eksekusi dan pencapaian target yang optimal, 

perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki efisiensi dan inspirasi kerja yang tinggi. 

Pada dasarnya, seorang rekan kerja akan merasa senang dan nyaman ketika mereka menerima 

pemenuhan tugas yang tepat, yang akan berdampak pada konsistensi pelaksanaan. Pemenuhan 
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adalah perasaan yang dialami seseorang ketika mereka merasa terpenuhi dan senang ketika apa 

yang diharapkan telah tercapai atau ketika mereka mendapatkan lebih dari yang diharapkan. 

Seorang perawat memiliki tanggung jawab untuk merawat pasien dan memantau kemajuan 

penyembuhan mereka. Perawat dapat bekerja sebagai pemberi asuhan keperawatan, konselor 

dan konselor klien, administrator pelayanan keperawatan, peneliti keperawatan, dan/atau 

pelaksana tugas berdasarkan pendelegasian wewenang (Filho et al., 2016). 

Kelbelrhasilan pellayanan di rumah sakit sangat telrgantung pada sumbelr daya manusia 

yang ada. Salah satu komponeln yang paling belrpelran langsung dalam melmbelrikan layanan 

kelpada pasieln adalah pelrawat. Dalam kontelks ini, pelrawat melmelgang proporsi yang signifikan, 

yaitu selkitar 75% dari kelselluruhan sumbelr daya manusia di rumah sakit. Delngan pelrselntasel 

yang belgitu belsar, telnaga kelpelrawatan dapat dianggap selbagai aselt belrharga yang mampu 

melningkatkan mutu layanan kelselhatan. Sellain itu, melrelka juga melnyeldiakan pelrawatan kelpada 

pasieln sellama 24 jam, melmastikan kelbutuhan pasieln telrpelnuhi selpanjang waktu (Yunita & 

Fahmi, 2018). Jika selorang karyawan tidak melnjaga kelselimbangan dan telrlalu belkelrja dalam 

pelngaturan organisasi, hal ini dapat melnyelbabkan telkanan psikologis bagi melrelka, yang pada 

gilirannya melngurangi kelpuasan kelrja dan belrdampak nelgatif pada kinelrja melrelka.  Delmi 

melnjaga kelpuasan dan kinelrja pelgawai Rumah Sakit Umum, pihak rumah sakit dituntut untuk 

sellalu siap melmbelrikan pellayanan maksimal kelpada masyarakat (Yuki, 2021). 

Rumah Sakit Umum Daelrah (RSUD) Dr. M. Yunus Belngkulu melrupakan rumah sakit 

pelmelrintah di Provinsi Belngkulu yang telrgolong rumah sakit kellas B dan melmpunyai angka 

rujukan telrtinggi di Provinsi Belngkulu. RSUD Dr. M. Yunus Belngkulu  adalah seljelnis sistelm 

informasi keldoktelran daelrah yang melnyeldiakan belrbagai jelnis data dan informasi telntang 

pellayanan meldis, fasilitas pellayanan meldis dan sumbelr daya manusia RSUD (Falah elt al., 

2024). Jumlah faktor yang dapat memengaruhi retensi karyawan rumah sakit termasuk 

kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi kerja, kompetensi, kompensasi, dan lainnya. Faktor-faktor 

ini termasuk kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi kerja, dan kompetensi. Kepuasan kerja 

didefinisikan sebagai ketika seorang karyawan merasa bahwa pekerjaan mereka menyenangkan 

dan memenuhi kebutuhan mereka dengan cukup. Oleh karena itu, tingkat kepuasan individu 

berbeda ketika terpenuhi beberapa faktor, seperti kebutuhan individu dan hubungannya dengan 

tingkat menyukai dan tidak menyukai pekerjaan. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan 

mendorong kinerja karyawan dan menjaga lingkungan kerja yang menyenangkan.   

Pada umumnya banyak organisasi saat ini yang sudah melnelrapkan program Work-lifel 

balancel. Kepuasan kerja adalah kondisi emosional di mana seorang karyawan senang dan 

mencintai pekerjaannya. Moral kerja, kedisiplinan kerja, dan prestasi kerja adalah beberapa 

contoh sikap ini (Hasibuan, 2014). Karena setiap orang memiliki tingkat kepuasan yang 

berbeda, yang sesuai dengan nilai yang ada di dalamnya, kepuasan kerja pada dasarnya adalah 

masalah yang bersifat individual. Dua faktor yang paling sering dibicarakan saat ini dalam 

meningkatkan kepuasan kerja adalah  work life balance dan burnout. Kebahagiaan dan kualitas 

hidup karyawan, termasuk bagi perawat, sangat bergantung pada keseimbangan antara kerja 

dan hidup. Perawat memiliki eksistensi pribadi di luar pekerjaan mereka sebagai paramedis di 

rumah sakit yang melakukan berbagai tugas dan aktivitas. Konflik internal dapat terjadi karena 

tanggung jawab peran ganda jika persyaratan peran lain tidak dapat dipenuhi. Oleh karena itu, 

ide tentang keseimbangan peran, juga dikenal sebagai Work Life Balance (WLB), dapat 

membantu mengatasi masalah ini. Saat ini, masalah keseimbangan kehidupan kerja sering 

dibicarakan (Nayeri & Negarandeh, 2009). 

 Work-lifel balancel didelfinisikan olelh Freldrik et al (2019) work lifel balancel adalah 

selbuah rasa pelngelndalian, pelncapaian dan pelnikmatan dalam kelhidupan selhari-hari, seljauh 

mana individu telrlibat dan sama-sama melrasa puas dalam hal waktu dan keltelrlibatan psikologis 

delngan pelran melrelka didalam kelhidupan kelrja dan kelhidupan pribadi. kelpuasan kelrja 

melrupakan suatu ungkapan elmosional yang belrsifat positif atau melnyelnangkan selbagai hasil 

dari pelnilaian telrhadap suatu pelkelrjaan atau pelngalaman kelrja (Novita elt al., 2016). 
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Menyeimbangkan tujuan atau karir dengan kebahagiaan, waktu luang, keluarga, dan 

pertumbuhan spiritual dikenal sebagai work life balance. Untuk meningkatkan kepuasan 

karyawan, banyak bisnis mulai menerapkan program work-life balance. Konsep ini 

menghasilkan bonus bagi perusahaan karena karyawan bekerja lebih baik dan lebih kreatif. 

Untuk menjaga keseimbangan kehidupan kerja yang sehat, tidak hanya hal-hal yang terjadi di 

dalam organisasi tetapi juga hal-hal yang terjadi di luar organisasi (Hasanah et al., 2023). 

Burnout adalah salah satu tantangan lainnya dalam mencapai kepuasan kerja. Kelelahan 

fisik, emosional, dan mental yang disebabkan oleh pekerjaan yang penuh dengan tuntutan 

emosional dalam jangka panjang dikenal sebagai burnout. Lingkungan kerja karyawan sangat 

penting untuk kinerja mereka. Sementara lingkungan kerja nonfisik dapat berasal dari tekanan 

kerja, suasana kerja, beban kerja, dan lainnya, lingkungan kerja fisik terdiri dari gedung fasilitas 

kerja dan kelengkapan sarana dan prasarana. Meskipun lingkungan kerja yang baik dapat 

mendorong kinerja karyawan, lingkungan kerja yang buruk, seperti tekanan kerja, komunikasi 

yang buruk, dan sebagainya, dapat menghambat kinerja karyawan atau bahkan menyebabkan 

konflik. Lingkungan kerja yang buruk juga dapat menyebabkan karyawan lelah (Falentiyo & 

Nasikah, 2022). Burnout adalah kellellahan fisik, kellellahan elmosional, kellellahan melntal dan rasa 

pelncapaian pribadi yang relndah (Caniago & Mustafa, 2023). Burnout  melrupakan belntuk 

kellellahan selcara fisik dan melntal yang diselbabkan olelh keltelrlibatan jangka panjang dalam 

situasi yang pelnuh delngan tuntutan elmosional dalam pelkelrjaan. Organisasi harus melnjaga 

kondisi kelrja agar karyawan teltap melrasa puas delngan pelkelrjaannya dan telrhindar dari kondisi 

burnout (Yuki, 2021).  

Burnout, yang berdampak pada work-life balance, juga mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan. Jenis kelelahan fisik, mental, dan fisik yang disebabkan oleh kontribusi jangka 

panjang terhadap keadaan kerja yang sangat mendesak di tempat kerja dikenal sebagai 

kelelahan. Kondisi ini digambarkan dengan penipisan fisik, mental, dan kepercayaan diri yang 

mendalam, serta rasa terisolasi dari keadaan mereka saat ini. Diharapkan respons untuk 

mengendalikannya karena jika tidak, akan ada kejengkelan fisik dan mental (Dewi, 2020).  

Safeguard (2017 melakukan penelitian yang menemukan bahwa kelelahan 

memengaruhi kepuasan kerja, tetapi hasilnya tidak signifikan. Jika perwakilan mengalami 

kelelahan, kemurungan, kelelahan, dan keluar dari pekerjaan, ini disebut kelelahan. Ketika 

terjadi kesalahan, pekerja yang lelah cenderung merengek, mudah tersinggung, dan 

mengembangkan pandangan sinis terhadap karier mereka. Menurut penelitian Omar et al 

(2021), Work Life Balance memengaruhi banyak hasil organisasi, termasuk identifikasi 

organisasi, kesetiaan dan komitmen organisasi, pergantian, kinerja, moral karyawan, dan 

budaya organisasi. Work Life Balance juga memengaruhi faktor-faktor pribadi seperti stres di 

tempat kerja, kelelahan, kesejahteraan karyawan, kepuasan kerja, kepuasan pribadi, kepuasan 

dengan kehidupan keluarga, dan kepuasan sosial. Orang-orang yang sehat dan berbakat harus 

memenuhi kewajiban tenaga kesehatan yang diperlukan untuk bertahan hidup di masyarakat. 

Petugas kesehatan mungkin mengalami stres akibat rutinitas dan kondisi berulang. Menurut 

penelitian Rodonuwu et al., (2018) menunjukkan kepuasan kerja karyawan dipengaruhi antara 

keseimbangan pekerjaan dan kehidupan. Selain keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan, 

kelelahan merupakan tantangan lain untuk mencapai kepuasan kerja. Arumingtyas, (2021) 

menenunjukan bahwa burnout mempunyai pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Sedangkan penelitian Junaidin et al (2019) menunjukkan burnout mempunyai 

pengaruh negatif terhadap kepuasan kerjaa karyawan. 

Pekerja medis adalah salah satu pekerjaan yang paling rentan mengalami stres, dan 

tingkat stres yang tinggi dapat menyebabkan masalah lain bagi perawat seperti kelelahan. 

Perawat sering bertemu dengan orang-orang yang membutuhkan bantuan dan memiliki tingkat 

kesejahteraan rendah. Perawat adalah orang yang paling sering berinteraksi dengan pasien dan 

keluarga mereka, dan mereka sangat terbiasa dengan situasi yang sedih, melelahkan, 

mengkhawatirkan, dan mengganggu. Belrdasarkan hasil obselrvasi, Rumah sakit M. Yunus 
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melrupakan salah satu  rumah sakit umum yang belrada di kota Belngkulu . Belbelrapa Pelrawat 

bahwa tidak selluruhnya pelrawat yang sudah melnikah melmiliki kelpuasan telrhadap 

pelrkelrjaannya. Keltidakpuasan telrselbut diselbabkan olelh jam kelrja yang tinggi delngan waktu 

istirahat yang relndah atau minim dan lingkungan yang kurang Nyaman. Pelrawat sellalu 

belrhadapan langsung delngan bahaya selhingga risiko pelkelrjaannya sangat tinggi. Keltika 

pelrawat belrkelrja dituntut untuk lelbih melmprioritaskan pasieln dan  melngelsampingakan urusan 

kelluarga dan pribadinya selhingga melrelka tidak melmiliki waktu yang cukup untuk kelluarga. 

Karelna keltidakselimbangan  telrselbut bisa melngakibatkan strelss kelrja yang belrlelbihan yang 

belrdampak pada produktivitas kelrja selrta pellayanan telrhadap pasieln di Rumah Sakit . 

 

Tabel 1 

Target Pasien RSUD Dr. M. Yunus Belngkulu 

 

Shift/Waktu Jam Kerja Target Jumlah 

Pasien 

Keterangan 

Pagi 07.00 - 14.00 Tidak ada  Penggantian shift pagi 

Sore 14.00 - 20.00 Tidak ada  Penggantian shift sore 

Malam 20.00 - 07.00 Tidak ada  Penggantian shift malam 

 

Tidak ada jumlah pasien yang ditargetkan untuk setiap perawat dalam ketiga shift 

tersebut. Ini menunjukkan bahwa perawat bekerja berdasarkan kebutuhan pasien yang datang 

atau dirawat, bukan kuota tertentu. Jumlah pasien yang ditangani akan bervariasi sesuai dengan 

kondisi dan situasi di lapangan. Untuk pengecekan pasien sering dilakukan di pagi hari. Pelrawat 

dapat melraskan kelpuasan kelrja keltika rumah sakit mampu melmbelrinya ruang dan waktu untuk 

dapat melnikmati pelkelrjaannya , pelrawat yang melrasa tidak adanya kelpuasan kelrja keltika 

belkelrja dapat melnghambat tugasnya. Relndahnya kelpuasan kelrja pelrawat dalam belkelrja dapat 

melnurunkan produktivitas rumah sakit dan kelpelrcayaan Masyarakat. 

Korporasi atau rumah sakit di kota besar masih menjadi fokus penelitian mengenai 

hubungan antara kepuasan kerja dan keseimbangan hidup kerja. Namun, jarang penelitian yang 

dilakukan pada rumah sakit daerah, khususnya RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu. Kondisi kerja 

perawat di RSUD ini memiliki banyak hal yang unik, seperti beban kerja yang tinggi, jam kerja 

yang panjang, dan risiko stres yang tinggi; namun, belum banyak penelitian yang dilakukan 

secara menyeluruh tentang bagaimana hal-hal ini berdampak pada kepuasan kerja perawat.  

Selain itu, penelitian sebelumnya biasanya hanya melihat satu variabel, seperti work life 

balance atau burnout, sehingga penting untuk melakukan penelitian yang menggabungkan 

keduanya untuk melihat bagaimana kepuasan kerja perawat di rumah sakit pemerintah daerah. 

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan 

konsep WLB dan burnout secara bersamaan untuk menganalisis pengaruhnya terhadap 

kepuasan kerja perawat di RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu, sekaligus memberikan rekomendasi 

praktis bagi manajemen rumah sakit dalam meningkatkan kesejahteraan tenaga kesehatan. 

 

METODE  

Populasi dan Sampel 

Melnurut Sugiyono (2016) Populasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas 

objelk atau subjelk yang melmpunyai kuantitas dan karakeltelristik telrtelntu yang di telrapkan 

olelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Jumlah Pelrawat Di 

RSUD M. YUNUS selbanyak 100 pelrawat. Dalam Pelnellitian ini pelnelliti hanya belrfokus 

kelpada pelrawat wanita yang sudah Melnikah Di RSUD M. YUNUS  Belngkulu. Telrdapat 31 

pelrawat wanita yang sudah melnikah. 
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Sampling purposivel  adalah telknik pelnelntuan sampell delngan pelrtimbangan atau 

kratelria yang di syaratkan yaitu pelrawat wanita yang sudah melnikah delngan masa kelrja 

minimal 2 tahun delngan jumlah   31 pelrawat  

Teknik Pengumpulan  Data  

Telknik pelngumpulan data yang digunakan pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

Observasi 

Untuk melndapatkan data primelr, pelnelliti harsus mellakuakan obselrvasi yaitu melngamati 

objelk pelnellitian selcara langsung. Delngan mellakukan obselrvasi, pelnelliti dapat mellihat dan 

melrumuskan gambaran yang lelbih jellas telntang kondisi seltiap objelk pelnellitian. 

Wawancara 

Wawancara adalah pelrcakapan yang dilakukan antara pelwawancara dan narasumbelr 

untuk melndapatkan data dan informasi yang akurat untuk melndukung pelnellitian. 

Kuesioner  

Kuelsionelr melrupakan data primelr pelne lllitian yaitu pelngumpulan data yang dilakukan 

delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtulis kelpada relspondeln atau 

dijawabnya (Sugiyono, 2016). 

 

Tabel 2 

 Skala Likert 

Jawaban Bobot 

Sangat Seltuju (SS) 5 

Seltuju (S) 4 

Neltral (N) 3 

Tidak Seltuju (TS) 2 

Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

 Sumbelr: Sugiyono,2022 

Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Bagian analisis ini akan melmbahas melnge lnai belntuk tanggapan relspondeln telrhadap 

kuelsionelr yang diselbarkan kelpada re lspondeln. Dari jawaban relspondeln sellanjutnya akan 

dipelrolelh satu ke lcelndrungan jawaban relspondeln telrhadap jawaban masing-masing  variabell 

akan didasarkan pada nilai rata-rata skor yang sellanjutnya akan dikomfimasikan pada table l 

intelrval. Adapun pelrhitungan rata-rata dari relspondeln melnggunakan rumus belrikut ini: 

X= 
∑𝑋

𝑁
 

Keltelrangan: 

X= angka rata-rata 

N= Jumlah skor 

∑X= Nilai relspondeln 

 

Hasil rata-rata jawaban relspondeln telrselbut dikomfirmasikan pada intelrval pelnellitian 

melneltapkan tantangan intelrval telrselbut, telrhitung belrdasarkan rumus se lbagi belrikut: 

 

 

I=
𝑅

𝐾
 

Keltelrangan: 

I=  intelrval 

R= Rangel (nilai telrtinggi-nilai telrelndah) 

K= Jumlah Kellas  
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𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =
Nilai Te lrtinggi − Nilai Te lre lndah

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

=
5 − 1

5
=  0,8 

Tabel 3 

Tanggapan responden terhadap variabel 

Interval Tingkat Hubungan 

1  -  1,79 Sangat Kurang baik 

1,8  -  2,59 Kurang baik 

2,6  -  3,39 Cukup baik 

3,4  -  4,19 Baik 

4,2  -  5,0 Sangat Baik 

              Sumbelr: Sugiyono (2013)) 

 

Regresi Linier Berganda 

Analisis data dilakukan delngan analisis relgre lsi linelr belrganda delngan pelngellolaan data 

melnggunakan softworel SPSS ( Ghozali, 2006). 

Y = α+β1X1+ β2X2+ +el 

Keltelrangan: 

Y  = kelpuasan kelrja 

α   = konstanta  

β1β2β3  = koelfisieln relgre lsi 

Y1  = work lifel balancel 

X2  = Burnout 

el   = elrror (tingkat Kelsalahan 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln Deltelrminasi adalah Data untuk Melngeltahui Belrapa belsar prelselntase l 

sumbangan pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Nilai koelfisieln  

deltelrminasi (R2) adalah antara nilai 0 (nol) dan 1 (satu). Jika koelfisieln deltelrminasi yang 

dipelrolelh melndelkati 1 (satu), maka dapat dikatakan selmakin kuat hubungan variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Selbaliknya jika  koelfisieln deltelrminasi makin 

melndelkati 0 (nol) maka selmakin lelmah pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap variabell  

delpelndeln. Karelna variabell indelpelndeln pada pelnellitian ini lelbih dari dua, maka koelfisieln 

deltelrminasi  yang digunakan adalah adjusteld r squarel (Ghozali, 2013). Dari Koelfisieln 

deltelrminasi (R2) ini dapat dipelrolelh suatu nilai untuk melngukur belsarnya sumbangan dari 

belbelrapa variabell X telrhadap variasi naik tururnya variabell Y yang  biasanya dinyatakan dalam 

pelrdelntasel. Belrikut ini rumus yang dapat digunakan dalam melnelntukan koelfisieln deltelrminasi: 

Kd= (R2) x 100% 

Keltelrangan: 

Kd : Koelfisieln Deltelrminasi 

R2 : Koelfisieln  Korellasi  

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis menggunakan metode membuat keputusan tanpa kendali yang 

menggunakan analisis data eksperimental yang terkontrol dan observasi. Hasil yang hampir 

tidak mungkin disebabkan oleh faktor kebetulan dapat dianggap signifikan secara statistik 

dengan mempertimbangkan batas probabilitas yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan 

penelitian hipotesis untuk menentukan apakah variabel independen seperti work life balance 

dan burnout serta variabel dependen seperti kepuasan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

secara parsial atau simultan. 
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Uji Parsial (Uji t) 

Nilai t digunakan untuk melnguji pelngaruh selcara parsial antara work lifel balancel dan 

burnout  telrhadap kelpuasan kelrja pelrawat. Adapun rumus yang digunakan pada pelngujian 

selcara parsial. 

𝑡 =
𝐵₁

sB₁
      

keltelrangan: 

t  = Obselrvasi 

B1  = koelfisieln relgre lsi variablel 

sB1 = standar elrror  

Kritelria Pelngujian: 

1. Jika thitung < ttabell, maka Ho ditelrima bila nilai sig > α = 0,05. Artinya tidak telrdapat 

pelngaruh yang signifikan antara variabell indelpelndeln (X) telrhadap variabell delpelndeln (Y). 

2. Jika thitung > ttabell, maka Ho ditolak bila nilai sig < α = 0,05. Artinya telrdapat pelngaruh 

yang signifikan antara variabell indelpelndeln (X) telrhadap variabell delpelndeln (Y). 

Uji Simultan 

Nilai F digunakan untuk mellihat apakah work lifel balancel dan burnout belrpelngaruh 

selcara simultan telrhadap  kelpuasan pelrawat , rumus yang digunakan adalah (Ghozali, 2006). 
                                                                                    (R2)/(k − 1) 

                                                      Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = 
(1 − R2)/(n − k) 

 

Keltelrangan: 

R2= Koelfisieln deltelrminasi 

n = Jumlah Relspondeln 

k = Jumlah variablel 

Adapun delngan kritelria selbagai belrikut: 

1. Apabila Fhitung ≤ F tabell, H0 ditelrima dan Ha ditolak maka tidak telrdapat pelngaruh Work 

lifel balancel, dan Burnout telhadap kelpuasan kelrja Pelrawat RSUD M. YUNUS 

2. Apabila Fhitung ≥ F Tabell, H0 ditolak dan Ha ditelrima maka telrdapat telrdapat pelngaruh  Work 

lifel balancel, dan Burnuot telhadap kelpuasan Kelrja pelrawat RSUD M. YUNUS. 

 

 



Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 7 No.1. Januari 2026                                                591 
 

HASIL  

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian 

Analisa Delskriptif belrguna untuk melndapatkan Gambaran dari data yang digunakan 

dalam pelnellitian. Pelnelliti melnggunakan instrumelnt belrupa kuelsione lr delngan variabell Work 

Lifel Balancel (X1), Burnout (X2) dan Variabell telrikat Kelpuasan kelrja (Y). Kuelsionelr telrselbut 

diselbarkan kelpada karyawan selbanyak 31 Relspondeln di RSUD M.Yunus Kota Belngkulu dan 

diolah melnggunakan meltodel statistic delskriptif. 

Seltiap variabell diukur melnggunakan pelrnyataan seljumlah 10 itelm, Relspondeln 

melmbelrikan tanggapan telrhadap seltiap pelrnyataan melnggunakan Skala Likelrt delngan melmiliki 

lima katelgori yaitu Sangat Tidak Seltuju ( STS ), Tidak Seltuju ( TS ), Neltral ( N ), Seltuju  ( S ) 

dan Sangat Seltuju ( SS ). 

Variabel Kepuasaan 

Kelpuasan kelrja adalah  suatu ungkapan elmosional yang belrsifat positif atau 

melnyelnagkan selbagai  hasil dari pelnilaian telrhadap suatu  pelrkelrjaan atau pelngalaman  kelrja. 

Dalam Pelnellitian ini   selbagai Variabell  delpelndeln yaitu  kelpuasan kelrja ( Y )  kuelsionelr ini 

tellah diisi olelh 31 pelrawat. Jawaban relspondeln telrhadap variabell kelpuasan kelrja dapat di 

nyatakan rata-rata jawaban relspondeln yaitu 4,19 hingga 4,68 melnunjukan relselponde ln 

melnjawab “Seltuju” (S) dan “ Sangat Seltuju” (SS) artinya relspondeln  melrasa puas karelna bisa 

melnyellelsaikan tugas dan tuntutan delngan telpat waktu. 

Work Life Balance 

Kelselimbangan kelhidupan kelrja didelfinisikan selbagai tingkat kelcocokan belragam fungsi 

dan pelran pada kelhidupan selselorang. Kelselimbangan kelhidupan kelrja adalah bagaimana 

selselorang mampu melngellola selcara belrkellanjutan belrbagai tuntutan dalam kelhidupannya. 

Dalam pelnellitian ini melngelnai tanggapan re lspondeln telrhadap variabell Work Lifel Balancel ( X1) 

pada pelrawat RSUD M. YUNUS. Data dikumpulkan mellalui pelnyelbaran kuelsionelr kelpada 

kelpada 31 relspondeln. Belrikut Melrupakan hasil Kuelsionelr Pada variabell work lifel balancel. 

dapat disimpulkan bahwa tingkat burnout pada pelrawat dinyatakan rata-rat jawaban relspondeln  

yaitu 3,35 hingga 4,06 melnunjukan relspondeln  melnjawab “Seltuju” (S) dan “ Sangat Seltuju” 

(SS) artinya Relspondeln melrasa puas karelna melndapatkan dukungan dari kelluarga dan atasan. 

 

Burnout 

Burnout adalah kellellahan Fisik ,kellellahan e lmosional, kellellahan Melntal dan rasa 

pelncapaian pribadi yang relndah. Pada Pe lnellitian Ini Tanggapan Relspondeln telrhadap variabe ll 

Burnout (X2) pada pelrawat RSUD M.YUNUS data di kumpulan delngan pelnyelbaran kuelsionelr 

kelpada 31 pelrawat. Belrikut melrupakan hasil kuelsionelr pada variabell Burnout. dapat 

disimpulkan bahwa tingkat burnout pada pelrawat dinyatakan rata-rat jawaban relspondeln  yaitu 

3,45 hingga 4,16 melnunjukan relspondeln  melnjawab “Seltuju” (S) dan “ Sangat Seltuju” (SS) 

artinya Relspondeln tidak melrasa bahwa melrelka selring diabaikan atau tidak dipelrdulikan olelh 

relkan kelrja atau atasan karelna keltika belkelrja pelrawat sellalu melmbelri dukungan satu sama lain. 

  

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 4 

Hasil Uji Linelar Belrganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant
) 

5.423 4.339 
 

1.250 .222 
  

TTLX1 .533 .114 .592 4.662 .000 .541 1.847 

TTLX2 .408 .148 .351 2.760 .010 .541 1.847 

a. Dependent Variable: TTLY  
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Dari hasil perhitungan pada tabel 4.8 di atas maka persamaan regresi yang didapatkan 

adalah :Y = 5.423+ 0,533 (X1) + 0,408 (X2). Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.) Nilai a  (constant) sebesar 5.423 yang mempunyai arti bahwa apabila variabel Work Life 

Balance  (X1) dan Burnout (X2) nilainya sama dengan nol, maka variabel Kepuasan Kerja 

nilainya akan tetap yaitu 5.423, hal ini berlaku saat dilakukannya penelitian. 

2.) Koefisien Regresi variabel Work Life Balance  (X1) sebesar 0,533 mempunyai makna nilai 

variabel Work Life Balance  (X1) naik satu satuan, maka nilai Kepuasan Kerja (Y) pada 

pelrawat RSUD M.YUNUS kota Be lngkulu akan naik sebesar 0.533 dengan asumsi variabel 

Kepuasan Kerja (X2) dianggap tetap atau nol. 

3.) Koefisien Regresi variabel Burnout (X2) sebesar 0,408, mempunyai makna nilai variabel 

Burnout (X2) naik satu satuan, maka nilai Kepuasan Kerja (Y) pada pelrawat RSUD 

M.YUNUS kota Be lngkulu akan naik sebesar 0,408 dengan asumsi variabel Work Life 

Balance  (X1) dianggap tetap atau nol. 

4.) Variabel yang paling dominan mempengaruhi peningkatan kinerja dan kepuasan kerja pada 

pelrawat RSUD M.YUNUS kota Be lngkulu adalah variabel  Burnout mempunyai makna jika 

nilai variabel Burnout (X2) naik satu satuan maka variabel kepuasan Kerja (Y) akan naik 

sebesar 0,408 dengan asumsi variabel Work Life Balance  (X1) dianggap tetap atau nol. 

 

4.1.6 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .869a .755 .738 1.709 

a. Predictors: (Constant), TTLX2, TTLX1 

b. Dependent Variable: TTLY 

 

Belrdasarkan tabell diatas dipelrolelh angka R Squarel selbelsar 0,755. hal ini melnunjukkan 

bahwa bahwa work lifel balancel dan burnout 75,5% telrhadap kelpuasan kelrja pelrawat seldangkan 

sisanya selbelsar 24,5% dipelngaruhi olelh variabell atau factor lain diluar pelnellitian 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini menguji tentang pengaruh Work Lifel balancel (X1), dan Burnout (X2) 

terhadap Kepuasan Kerja (Y) pada pelrawat RSUD M.YUNUS kota Be lngkulu. Penelitian ini 

menggunakan pengujian hipotesis terhadap dugaan adanya pengaruh antara variabel 

independent (work life balance dan burnout) dengan variabel dependent (kepuasan kerja) 

pengujian hipotesis terdiri dari dua jenis yaitu pengujian hipotesis secara parsial menyelidiki 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, dan pengujian 

simultan menyelidiki pengaruh antara variabel independen secara bersamaan terhadap variabel 

dependen. Hasil pengujian hipotesis akan dijelaskan secara rinci di bawah ini: 

1. Uji Parsial ( Uji t) 

Tabell 6 

Hasil Uji Hipotelsis (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.423 4.339  1.250 .222 

TTLX1 .533 .114 .592 4.662 .000 

TTLX2 .408 .148 .351 2.760 .010 

a. Dependent Variable: TTLY 



 
 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 7 No.1. Januari 2026                                                593 
 

 

Sebagai hasil dari perhitungan yang dilakukan menggunakan program SPSS, maka 

perbandingan antara thitung dengan ttabel =  t (a/2 ; n-k-1) = 31-3-1=27 (2.051) (n adalah 

jumlah sampel penelitian dan k adalah jumlah variabel independent), maka diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2.051. Berdasarkan hasil dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa : 

1. Hipotesis pertama adalah Kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. 

Variabel work life l balancel didapatkan nilai thitung  = 4.662  > nilai ttabel = 2.051atau sig a = 

0.001 < 0.050,  maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa work life l 

balancel (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 

pelrawat RSUD M.YUNUS kota Be lngkulu.  

2. Hipotesis kedua adalah variabel Burnout berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. 

Variabel Burnout didapatkan nilai thitung = 2.760> nilai ttabel = 2.051 atau sig a = 0.008 < 

0.050, maka  Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa Burnout berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada pelrawat RSUD M.YUNUS kota 

Belngkulu. 

2. Uji f  

Tabel 7 

Hasil Uji Hipotesis Uji f 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 252.268 2 126.134 43.211 .000b 

Residual 81.732 28 2.919   
Total 334.000 30    

a. Dependent Variable: TTLY 

b. Predictors: (Constant), TTLX2, TTLX1 

Sumbelr: Output IBM SPSS Statistic 25 

 

Beldasarkan tabell diatas dipelrolelh  nilai Fhitung selbelsar 43.211 seldangkan F tabell selbelsar 

3.35 karelna f hitung lelbih belsar ftabell yaitu 43.211 >3.35 maka Hal ini dapat disimpulkan variabell 

telrikat  kelpuasaan kelrja (Y)  belrpelngaruh selcara signifikan olelh variabell belbas work life l 

balancel (X1) dan Burnout (X2). 

 

PEMBAHASAN 

Belrdasarkan  Dari Hasil pelngujian telrlihat bahwa selmua variabell work lifel balancel dan 

Burnout telrhadap kelpuasan kelrja dan pelngolahan data melntah yang dilakukan pada pelrawat 

RSUD M.YUNUS kota Belngkulu mellalui pelnyelbaran kuelsionelr telrhadap 31 relspondeln, 

selhingga dapat dipelrolelh hasil selbagai belrikut. 

1. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja 

Dari hasil pelngujian diatas, melngelnai pelngaruh work lifel balancel telrhadap Kelpuasaan 

kelrja dapat dikeltahui  bahwa nilai thitung 4.662> ttabell 2.051 dan sig 0,001 < 0,05. Hal ini 

melnunjukkan bahwa Ha ditelrima dan Ho ditolak artinya work Lifel Balancel selcara pelrsial 

melmiliki pelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelpuasaan kelrja pelrawat RSUD M.YUNUS 

kota Belngkulu . maka  hipotelsis melnyatakan bahwa “work lifel balancel”  belrpelngaruh positif 

telrhadap kelpuasan ke lrja. Hasil Ini Me lnunjukan bahwa work lifel balancel adalah kelmampuan 

individu untuk melnyelimbangkan antara tuntutan pelrkelrjaan delngan kelbutuhan pribadi selrta 

kellurga selpelrti komitmelnnya dalam kelluarga dan tanggung jawab diluar pelrkelrjaan lalnnya. 

Hasil pelnellitian ini didukung olelh Indrian elt al (2023) delngan judul “pelngaruh work lifel 

balancel dan burnout telrhadap kelpuasaan kelrja selrta implikasinya telrhadap kinelrja(survely pada 

pelrawat RS Praseltya Bunda di Tasikmalaya” yang melnyatakan work lifel balancel  pe lngaruh 

positif dan signifikan telrhadap kelpuasan kelrja pada pelrawat RS Praseltya bunda di Tasikmalaya 
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2. Pengaruh Burnout Terhadap Kepuasan Kerja 

Dari hasil pelngujian diatas, melngelnai pelngaruh work lifel balancel telrhadap Kelpuasaan 

kelrja dapat dikeltahui  bahwa nilai thitung 2.760> ttabell 2.051 dan sig 0,008 < 0,05. Hal ini 

melnunjukkan bahwa Ha ditelrima dan Ho ditolak artinya Burnout selcara pelrsial melmiliki 

pelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelpuasaan ke lrja pelrawat RSUD M.YUNUS kota 

Belngkulu. maka  hipotelsis melnyatakan bahwa Burnout belrpelngaruh positif telrhadap kelpuasan 

kelrja. maka  hipotelsis melnyatakan bahwa “Burnout ”  belrpelngaruh positif telrhadap kelpuasan 

kelrja. 

Hasil ini melnunjukkan bahwa Burnout ialah belntuk elmosional, melntal dan kellellahan 

fisik yang muncul dari kelbutuhan individu  yang mellibatkan elmosional yang belrlelbihan dan 

telrus-melnelrus. Hasil pelnellitian ini didukung olelh Dinda elt al (2023) delngan judul “Pelngruh 

Work Lifel balance l dan burnout telrhadap kelpuasaan kelrja karyawan CV.Sinar Agung Ngoro 

Jombang”  yang melnyatakan Burnout Pelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelpuasan kelrja 

pada karyawan CV .Sinar Agung Ngoro Jombang.  

3. Pengaruh Work Life Balance Dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja 

Dari hasil Pelngujian Diatas selcara simultan Di keltahui Fhitung 43.211> Ftabell 3.35 delngan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini melnunjukan bahwa Ha dan Ho ditolak hal ini melnunjukkan 

bahwa variabell work lifel balancel dan Burnout belrpelngaruh selcara simultan telrhadap kelpuasan 

kelrja  pelrawat RSUD M.YUNUS. maka hipotelsis melnyatakan bahwa “ work Lifel balancel dan 

Burnout Belrpelngaruh selcara simultan telrhadap kelpuasan kelrja  pelrawat RSUD M.YUNUS 

ditelrima. 

Hasil Pelnellitian ini seljalan delngan Dinda elt al (2023) yang belrjudul “pelngaruh work 

Lifel Balancel dan burnout  selcara simultan telrharap Kelpuasan Kelrja karywan Cv Sinar Agung 

Ngoro Jombang. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil Pelnellitian yang tellah dilakukan maka dapat ditarik kelsimpulan 

Selbagai Belrikut: 

1. Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja. Hasil pengujian menunjukkan nilai 

t-hitung = 4.662 > t-tabel = 2.051 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima 

dan Ho ditolak. Artinya, Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja perawat. Semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja perawat. 

2. Pengaruh Burnout terhadap Kepuasan Kerja. Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung = 

2.760 > t-tabel = 2.051 dengan signifikansi 0,008 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. Artinya, Burnout memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

perawat. Kondisi kelelahan emosional, mental, maupun fisik yang dapat dikelola dengan 

baik akan berdampak pada peningkatan kepuasan kerja. 

3. Pengaruh Work Life Balance dan Burnout terhadap Kepuasan Kerja secara Simultan. Hasil 

uji simultan menunjukkan nilai F-hitung = 43.211 > F-tabel = 3,35 dengan signifikansi 0,000 

< 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, Work Life Balance dan Burnout secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja perawat RSUD M. Yunus 

Kota Bengkulu. Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 

kerja perawat tidak hanya memengaruhi kepuasan kerja, tetapi juga kemampuan perawat 

untuk mengelola kelelahan fisik, emosional, dan mental. 
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